BERBAGI  ILMU 

DALAM LOMBA GURU MENGAJAR TINGKAT SD 2010
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S

ebagai seorang guru, kita harus memiliki berbagai keahlian dan kecerdasan dalam menyikapi tantangan baik yang kita hadapi sendiri maupun  dihadapi orang lain, misalkan siswa didik kita. Berbagai disiplin ilmu harus kita kuasai, agar saat dibutuhkan siap untuk digunakan sebagai modal berperang. Sebagai seorang guru kita harus terus meningkatkan potensi kita, baik potensi fisik maupun non fisik. Kecerdasan intelegensi, kecerdasan emosional, bahkan yang tidak kalah pentingnya adalah kecerdasan spiritual. Apa artinya jika IQ tinggi tapi emosi kita tidak  terkendali, atau IQ dan EQ tinggi tapi SQnya rendah! pastilah timbul hal-hal yang merugikan diri, bahkan lebih celaka lagi orang lain.
Saat akan mengikuti lomba, kita harus memiliki ilmu untuk menghasilkan strategi demi kelancaran dan kesuksesan dalam lomba. Kali ini saya akan berbagi ilmu, yang saya sajikan dalam berbagai strategi pada waktu pelaksanaan lomba mengajar guru SD tahun 2010.
· SELALU SIAP 

Kita sebagai bawahan (guru) jika diperintah oleh atasan (kepala sekolah, Kepala UPT atau pengawas) selama perintah itu benar dan tidak melanggar aturan, katakan “SIAP”. Ini adalah Modal Utama Dan Semangat Utama. Jangan menjadi orang yang CENGENG, artinya siapkan diri anda setiap dibutuhkan, jangan membuat alasan-alasan untuk lari dari tugas. Yakinkan diri anda pasti semua kesulitan  bisa diselesaikan.

“saat saya akan mengikuti lomba guru mengajar tingkat SD, Kepala UPT Pendidikan dan Pengawas memberi informasi mendadak, artinya pelaksanaan lomba tinggal beberapa hari lagi. Bahkan kecamatan lain sudah selesai melakukan technical meeting 2 kali dengn panitia lomba. Namun saya berkeyakinan ini adalah tantangan, semakin rumit semakin menyenangkan”
· CARI INFORMASI SEBANYAK-BANYAKNYA 

Orang yang cerdas bukan orang yang hanya memiliki IQ yang tinggi, tapi orang yang cerdas adalah orang yang terlebih dahulu mendapat dan mengetahui informasi. Apa lagi saat mau mengahadapi lomba, maka wajib hukumnya bagi kita mengetahui informasi dari berbagai pihak. Baik itu tentang waktu dan tempat, materi lomba, jumlah peserta, orang-orang yang ada dalam kepanitiaan, bahkan sampai usia peserta lomba kita cari informasinya, semakin banyak informasi yang kita dapatkan maka semakin mudah kita nantinya dalam mengatur strategi.
“Setelah ditunjuk menjadi duta dalam lomba ini, mengingat pelaksanaan lomba tinggal beberapa hari,  sepulang sekolah saya tidak langsung ke rumah, tapi mencari informasi ke Dinas Pendidikan. Sesampai di sana ternyata hanya diberi no HP salah satu panitia lomba dan disuruh menghubungi sendiri. Saat yang bersangkutan dihubungi malah tidak bisa ditemui saat itu juga karena sibuk. Beliau saat itu menyuruh datang esok harinya di STKIP PGRI lumajang. Esok harinya saya malah binggung yang mana orangnya?, akhirnya setelah mencari ke sana ke mari  ketemu juga!. Saat ditemui beliau hanya bilang bahwa hasil rapat ada dipanitia satunya, saya  disuruh mengambil di Dinas. Saat di Dinas pun saya harus menunggu lama karena beliau masih sibuk dengan tugasnya. Ketika itu Saya hanya berkeyakinan bahwa inilah yang namanya kerja keras dan tidak perlu mengeluh, jalani aja dan nikmati”. Selain mencari informasi ke Pihak Panitia, saya juga   mencari informasi ke peserta lain agar dapat informasi yang lebih banyak”.
· MILIKI ILMU SAMPAI AKAR-AKARNYA
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Saat akan lomba, hal yang paling penting adalah kita harus memiliki ilmunya mulai dari konsep dasar sampai penerapannya, kita harus fokus kepada materi yang akan dilombakan. Kita bisa mencari ilmu tersebut  dengan cara membeli buku, pinjam di perpustakaan, bertanya kepada orang yang lebih faham dan berbagai cara lain.
“Saat itu saya mampir di SD Islam Tompokersan Lumajang yang merupakan tempat saya mengajar sebelumnya. Eh, ternyata Allah memberikan jalan, tiba-tiba salah satu ustdzh disana menunjukkan buku inovasi pembelajaran yang dimiliki oleh guru yang pernah lomba sampai tingkat nasional. Akhirnya saya pinjam untuk dipelajari. Untuk mendapatkan ilmu mengajar, saya juga belajar dari salah satu guru SMPN 1 Lumajang, beliau adalah Bp. Yusuf Wijanarko. Saat dihubungi, beliau ternyata bersedia di temui pulul 23.00 di sekolahnya karena masih mempersiapkan untuk workshop ke Yogyakarta. Sesuai dengan kesepakatan, akhirnya saya datang jam 23.00 di SMP Negeri 1 Lumajang. Kondisi yang dingin karena hujan tetap tidak saya hiarukan. Di sana kami membahas berbagai ilmu mengajar bahkan sampai alat peraga yang akan kami siapkan serta cara menyampaikan dari semua KD yang ada dikelas IV  hingga kelas VI. Bahkan beliau juga memberikan ilmunya yang sudah didapat dari study banding di Jepang, Singapura, dan beberapa Negara lain. sayapun pulang dengan rasa bangga, dan bersyukur kepada Allah. Saya masih ingat kata-kata Bp Yohanes Surya Pembina Tim Olimpiade Fisika Indonesia saat mengikuti pelatihan Menjadi Pembina Olimpiade Sain Nasional di SD Al-Hikmah Surabaya tentang MESTAKUNg (semesta mendukung), bahwa jika anda ingin menang dalam lomba maka lakukan KRILANGKUN (Kritis, meLANGkah,teKUN) maka semesta akan mendukungmu (Allah memberikan Rahman dan Rohim-Nya). Saat diberitahu mendadak tentang lomba maka penulis menganggap ini kondisi KRITIS, maka saya harus segera MELANGKAH mencari informasi sebanyak-banyaknya, dan TEKUN untuk mendapatkan ilmunya ”. Ternyata benar, Allah memberi berbagai kemudahan. 
· ATUR STRATEGI DARI BERBAGAI KEMUNGKINAN
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Ilmu yang banyak akan sia-sia saat kita tidak memiliki strategi perang yang tepat. Agar mendapatkan strategi yang tepat jangan hanya memakai satu kepala. Tapi ajak orang lain yang kompeten untuk membantu mengatur strategi dalam lomba, semakin banyak kepala yang berfikir kemungkinan gagal juga semakin kecil. 

“karena dalam peraturan lomba guru mengajar diperbolehkan mengajak 1 teman untuk membantu dalam pelaksanaan lomba, maka sayapun mengajak salah satu guru. Balaiu saya anggap adik dan sahabat yang selalu berjuang bersama bukan dalam lomba ini saja namun dalam lomba-lomba lain terutama saat mempersiapkan lomba Olimpiade MIPA baik tingkat kabupaten maupun propinsi, beliau adalah bp Enjang Bayu Irawan. Pagi itu kami berangkat naik sepeda motor berboncengan, dengan membawa banyak peralatan seperti labtop, printer, kertas, dan bahan-bahan lain. Dibandingkan dengan peserta lain kami boleh dikatakan paling MELAS karena dari kecamatan lain mereka kebanyakan membawa mobil dan diantar oleh banyak pendukung. Tapi itu bukan masalah bagi kami. Sesampai di tempat lomba kami segera mencari ruang kosong untuk tempat menyiapkan segala sesuatunya. Betapa terkejutnya saya saat KD kami baca, ternyata alat peraga yang kami rencanakan tidak termasuk dalam KD tersebut. Saat itu juga saya  berfikir apa yang harus disiapkan, berbagai strategi kami buat!. Pak Enjang segera membantu membeli alat-alat di pasar, bahkan mencari bahan ke-internet untuk gambar, mencari rumput di halaman STKIP dan harus berkotor-kotor saat mencari tanah. Karena peraturan lomba teman yang kita bawa boleh membantu dalam persiapan alat peraga saja, Jadi strategi apapun bisa kita lakukan asal tidak melanggar peraturan”.

· TANAMKAN SIFAT DAN SIKAP SPORTIF

Sifat dan sikap sportif harus kita miliki agar kita menjadi peserta yang baik dan tidak memalukan diri sendiri, instansi, dan berbagai pihak yang mendukung kita. Dengan sifat dan sikap sportif ini jiwa kita akan lebih tenang dalam melaksanakan lomba dan tidak memiliki rasa takut, kuatir dan ragu-ragu. Apalagi sebagai seorang guru sudah sepantasnya kita memiliki sifat dan sikap ini agar anak didik kita bisa mengikuti.
“Sebelum perlombaan dimulai, panitia menyampaikan peraturan perlombaan, di antarnya adalah saat peserta lain tampil, peserta yang tidak tampil bertindak sebagai murid dan tidak diperkenankan mengganggu baik dengan kata-lata maupun tindakan. Namun sangat disayangkan, saat itu saya masih melihat ada peserta yang tidak bersikap sportif. Karena saat peserta lain tampil, selalu memberi komentar! Yang katanya, alat peraganya kok dibuatkan! Saat mengajar kok sering baca RPP!, dan komentar-komentar lain. Padahal kenyataanya, dalam peraturan semua itu diperbolehkan. Begitu juga dengan RPP, di dalamnya kan ada langkah-langkah pembelajaran, ada tugas, dan soal-soal serta kunci jawaban yang harus disampaikan secara runtut. Jadi, RPP di bawa itu malah tambah bagus dong.”
· KEMBANGKAN INOVASI DAN KREATIFITAS
Inovasi dan kreatifitas sangat perlu saat lomba. Cari sesuatu yang baru dan jarang di pakai semua orang. Tampilkan sesuatu yang membuat orang percaya dan kagum dengan inovasi dan kreativitas anda. Buat orang terfokus pada yang anda sampaikan. 
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 “Saat  peserta lain tampil saya mengamati sesuatu yang belum ditampilkan oleh peserta lain. Ternyata hampir semua peserta, membuka pelajaran dari depan kelas. Saya berfikir lain, saya harus membuka pelajaran dari belakang kelas / di belakang siswa. Setelah berdoa, saya mengecek jumlah siswa, dan kebersihan kelas dengan berjalan-jalan dari belakang menuju ke depan kelas”.
Beda bukan dengan peserta yang lain?, jadi inovasi dan kreativitas perlu kita miliki. Asal masih dalam koridor yang dibenarkan.
· BERIKAN YANG TERBAIK

Ketika lomba berlangsung, hati dan fikiran harus betul-betul fokus. Berikan yang terbaik, bukan berharap yang terbaik. Buang anggapan dari semua orang, jangan minta diperhatikan orang dan jangan merasa diperhatikan orang lain. Berfikirlah anda orang biasa-biasa saja tapi tunjukkan yang luar biasa. Keluarkan seluruh kemampuan anda, perbaiki setiap kesalahan yang anda perbuat. Jangan terbawa oleh suasana yang buruk. Jangan merasa andalah yang paling hebat, ingat kesombongan mengikis hati dan fikiran anda yang akhirnya kosentrasi anda akan buyar. Cukup diingat dan diyakini dengan memberi yang terbaik, peluang mendapat yang baik juga besar.
· HADIRKAN DO’A 

Do’a sering kita lupakan, padahal efeknya luar biasa. Do’a biasa menjadi penyemangat baik secara fisik maupun psikologis. Dengan do’a, Allah Yang Maha Menguasai segala sesuatu, serasa hadir dalam setiap desah perjuangan kita.  Bukankah kita hanya bisa berusaha dan Allah yang menentukan?!  Jadi hadirkan do’a dalam setiap perlombaan.
“Saat saya akan melaksanakan lomba, tak lupa saya juga berdo’a kepada Allah, memohon doa dari Ibu, Ayah, Istri serta keluarga yang lain, bahkan dari Kepala sekolah, teman-teman guru, pengawas, Kepala UPT, sampai anak-anak di kelaspun ikut mendoakan”.
· IBADAH TUJUAN AKHIR KITA

Sebagai insan yang beriman, kita harus sadar bahwa setiap apa yang kita lakukan harus diniatkan secara benar dan dalam pelaksanaannya pun harus dengan cara  yang benar. Begitu juga dengan lomba yang akan kita ikuti, baik lomba untuk diri sendiri maupun anak didik kita. Penanaman kepercayaan lomba adalah salah satu bentuk ibadah  harus kita miliki biar siswa kita juga ikut menyertai.
“Saya masih ingat saat mengikuti seminar MENJADI PEMBINA OLIMPIADE MATEMATIKA NASIONAL yang di sampaikan oleh Bp. Ir Ridwan Hasan Saputra. Jika anda mengikuti lomba hanya untuk mencari kemenangan, mulai sekarang berhentilah menjadi Pembina, agar umur anda lebih panjang………….. saat itu beliau menyampaikan dengan tersenyum”.
Artinya pada saat kita akan lomba pasang dulu niat yang benar biar kita tidak sakit hati, merasa dilecehkan, atau berbagai hal yang membuat darah kita mendidih. Niatkan itu semua sebagai bentuk ibadah kepada Allah. Beres bukan !
· JADILAH ORANG BERJIWA BESAR
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Sang juara bukan yang nomer satu, tapi sang juara  adalah peserta yang berusaha dengan seluruh kemampuannya melaksanakan lomba dan mengikuti seluruh peraturan yang ada. Kode etik sebagai peserta lomba harus kita miliki, jangan menuruti hawa nafsu dengan tidak mematuhi peraturan. Harga diri kita lebih mahal dari piagam, piala, atau uang pembinaan yang kita dapatkan. 

Jadi saat melaksanakan lomba, kita harus betul-betul menjaga hati kita terutama lisan! Jangan menduga-duga seperti “soalnya sudah bocor, jurinya tidak be res, juaranya sudah ditentukan, ini hanya sebuah sekenario, dan pernyataan-pernyataan lain”. 
Seandainya  kita beranggapan panitia curang, berikut beberapa solusi untuk di jadikan sebagai acuan :

· Saat  Kita Sedang Lomba, 
1. Buang anggapan itu sementara, agar kosentrasikan tidak kacau. Fikirkan bagimana kita tampil paling baik.

2. Jangan membicarakan anggapan-anggapan itu dengan orang lain, karena kita tidak punya bukti yang kuat. Apalagi membicarakan dengan orang yang baru kita kenal. Agar kita tidak dinilai sebagai orang yang suka berburuk sangka dan penghasut, bahkan dinilai orang picik fikirannya. 

· Selesai Lomba, 

1. Jangan terburu-buru mempublikasikan secara umum sebelum klarifikasi.

2. Konfirmasi langsung ke pihak panitia. Bisa secara langsung, maupun secara tidak langsung (telfon, sms, surat, dll) yang jelas tunjukkan identitas diri. Saya yakin pihak lain akan salut pada anda dan anda tergolong orang yang berjiwa besar.

Mudah-mudahan tulisan ini bisa menambah khasanah pemahaman kita tentang ilmu, terutama tentang dunia lomba. Tulisan ini juga saya buat sebagai klarifikasi terhadap tulisan pada rubrik sorot majalah suara PGRI, edisi 12 juli 2010 “Mahalnya sebuah kosistensi lomba mengajar guru sekolah dasar”. Semoga apa yang saya sampaikan bisa saya pertangungjawabkan didunia maupun di akhirat nanti.  Mari bersama-sama kita perbaiki pendidikan bangsa kita yang bermoral, dimulai  dari memperbaiki diri sendiri. Sesuatu yang baik, jadi tidak baik jika disampaikan dengan  tidak bijak. 
Anda bisa juga membaca tulisan ini di web saya www.bchree.wordress.com. Anda juga bisa mengirim pesan ke e-mail bchre_e@yahoo.co.id. (by m. subakri)
